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Motto

Terhadap orang yang baik kepadaku, aku seorang yang baik,
Terhadap orang yang tidak baik kepadaRu, aku tetap seorang yang baik,

Hingga seluruhinya menjadi baik,

Terhadap orang yang jujur padaRu, aku seorang yang jujur
Terhadap orang yang tidak jujur padaku, aku tetap seorang yang jujur
Hingga seluruhnya menjadi jujur

(Etika Tao)

/lun teu ngopek moal nyapek, mun teu ngakal moal ngakeul,

mun teu n.ga.'ca/z moal n.ga'ci/z

(Research & Development : ngulik-mencari-cari, segalanya harus
pakai akal dan terus diteliti sehingga menjadi sesuatu yang
bermanfaat untuk kehidupan)
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guru- gumku yang mulia,
para sahabat dan kawan-kawan seperjuangan

serta alam semesta sekalian

S nghau membeniku semangat dalam berkarya
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No:
158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba’ B Be

< T2’ T Te

< Sa’ S es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

d Ha’ h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra’ R Er

J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
ol Dad D de (dengan titik di bawah)
h Ta’ T te (dengan titik di bawah)
5 7a’ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn ¢ koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
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o Fa’ F Ef
& Qaf Q Qi

d Kaf K Ka
J Lam L El

2 Mim M Em
O Niun N En
3 Waw W We
-2 Ha’ H Ha
3 Hamzah K apostrof
T Ya Y Ye

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

Badaia ditulis muta ‘addidah
e ditulis ‘iddah
1. 7a’ Marbitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
dasa ditulis hikmah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

Skl 318 ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a
Y o S kasrah ditulis i
I dammah ditulis u
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V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis 5
hals ditulis Jjahiliyah
’ Fathah + ya’mati ditulis 5
et ditulis tansa
3 Fathah + ya’mati ditulis I
P58 ditulis karim
4 Dammah + wawu mati ditulis a
023 ditulis furiid
VI. Vokal Rangkap
| Fathah + ya’ mati ditulis ai
P ditulis bainakum
> Fathah + wawu mati difilis au
dst ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

well

Al ditulis a’antum
Gas ) ditulis u’iddat
Al S ol ditulis la’in syakartum

VIII. Kata sandang alif lam

a.  Bila diikuti huruf gamariyyah ditulis al-

Gl Al ditulis al-Qur’an
ol ditulis al-Qiyas
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al-

elanddl ditulis al-Sama’

gl ditulis al-Syams

IX. Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya

oas Al g3 ditulis zawt al-furiid

s da ditulis ahl al-sunnah




KATA PENGaANTAR
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Berkat rahmat Allah swt., penulis akhirnya dapat menyelesaikan skripsi
yang berjudul “TAFSIR MU‘TAZILAH (Penelusuran Ideologi al-Usil al-

Khamsah dalam Tafsir Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata’in Karya ‘Abd al-Jabbar)”

ini sesuai dengan yang direncanakan sejak awal.

Selesainya penulisan skripsi ini juga tidak terlepas dari dukungan berbagai
pihak, baik dalam bentuk moril maupun materiil. Selama proses penulisan skripsi
ini penulis mengalami berbagai hambatan dan kesulitan sehingga terkadang
penulis berada dalam keterpurukan yang maksimal. Namun, dengan doa, restu,
dan support yang tak pernah putus dari orang tua menjadikan penulis bersemangat
untuk menyelesaikan skripsi ini. Untuk itu, dengan segala bakti dan keharuan
mendalam penulis memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya dan terima
kasih yang tak terhingga kepada keduanya, Bapak Mangun al-Darum dan Ibu
Khotimah. Selanjutnya penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada:

1. Pertama dan yang paling utama segenap keluarga besar penulis yang selalu
memberikan motivasi, support, dan doa kepada penulis untuk segera
menyelesaikan tugas akhir ini. Bapa ema (Mangun-Khotimah) tercinta.
Terima kasih pula teruntuk teteh Yuni yang selalu ngagigian dalam
pengerjaan skripsi, Dek Nendi yang selalu ngasih pinjaman di saat dompet
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ABSTRAK

Fakta sejarah mengatakan bahwa paradigma yang dimiliki penafsir satu
dengan penafsir yang lain menyebabkan perbedaan corak dan penekanan bahasan
dalam menelurkan karya tafsirnya. Perbedaan paradigma tersebut tidak terlepas
dari historisitas yang dimiliki setiap penafsir, baik dari segi geografis, zaman dan
lingkungan ia hidup, akademik, ideologi, kualitas atau keahlian penafsir serta
tujuan penulisan dan lain-lain. Salah satu tafsir yang bercorak teologis adalah
Tanzih al-Qur’an ‘an al-Matd in yang dikarang oleh tokoh Mu‘tazilah abad
pertengahan, ‘Abd al-Jabbar. Sebagai seorang tokoh yang solid terhadap paham
yang dianutnya, ia juga mengarang sebuah karya yang dikenal Syarh al-Usil al-
Khamsah. Al-Usiil al-Khamsah ini merupakan ideologi Mu‘tazilah yang memiliki
prinsip besar, seperti al-Tauhid, al-‘Adl, al-Wa'd wa al-Wa ‘id, al-Manzilah bain
al-Manzilatain dan al-Amr bi al-Ma ‘riif wa al-Nahy ‘an al-Munkar.

Penelitian ini menggunakan metode intertekstual dengan pendekatan
teologis. Dengan metode intertekstual yang dikenalkan oleh Julia Kristeva ini,
penulis akan menggali informasi tentang penafsiran-penafsiran yang terdapat
dalam Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in yang kaitannya dengan ideologi al-Usiil
al-Khamsah. Sejatinya sebuah karya tidak terlepas dari pengaruh karya-karya
sebelumnya. Sehingga dengan pendekatan teologis ini, akan telusuri bagaimana
‘Abd al-Jabbar menuangkan ideologi al-Usil al-Khamsah dalam Tanzih al-
Qur’an ‘an al-Mata ‘in tersebut.

Dengan menggunakan metode dan pendekatan tersebut, penulis menemukan
bahwa buku ini ditulis dengan tujuan men-tanzih ayat-ayat yang dianggap ‘Abd
al-Jabbar dipahami keliru oleh lawan. Dalam Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in ini
‘Abd al-Jabbar benar-benar ingin meng-qudus-kan Allah dari segala hal yang
membuat derajat ketuhanan-Nya terganggu. Buku ini ditulis setelah ia
menyelesaikan karya-karya yang serupa, semisal Mutasyabih al-Qur’an, ‘ljaz al-
Qur’an dan lain-lain, di mana semua pembahasannya masih terkait dengan
permasalahan teologi yang tujuannya lagi-lagi sama yaitu ingin men-tanzih Allah
dari segala sifat kekurangan.

Terkait penelusuran al-Usiil al-Khamsah, di dalam Tanzih al-Qur’an ‘an al-
Mata‘in ditemukan bahwa prinsip utama al-tauhid adalah tanzihullah atau
mensucikan Allah, seperti bahwa Allah bukan wujud materiil, Allah tidak serupa
dengan makhluk-Nya dan menolak konsep ru’yatullah. Untuk prinsip al-‘adl
dikatakan bahwa Allah Maha Adil tidak akan menyiksa orang yang taat dan tidak
akan memberi pahala kepada para pendosa. Prinsip ini berkaitan dengan konsep
taklif, sehingga Allah memiliki alasan untuk menyiksa atau memberi pahala
kepada hamba-Nya. Lanjutan dari prinsip al-‘adl adalah al-wa‘d wa al-wa d,
yang memiliki dasar bahwa Allah akan menjanjikan pahala kepada orang yang
taat dan mengancam para pendosa dengan siksaan. Kemudian prinsip al-manzilah
bain al-manzilatain, bahwa hukum dan penyebutan yang dikenai kepada orang
yang melakukan dosa besar adalah bukan mukmin dan juga bukan kafir,
melainkan fasik, dan hukumannya di akhirat tergantung pada pelaku tersebut
dengan pilihan bertaubat atau tidak. Dan, yang terakhir adalah prinsip al-amr bi
al-ma ‘rif wa al-nahy ‘an al-munkar, bahwa umat Islam secara menyeluruh wajib
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menjalankannya sesuai dengan kondisi atau kekuatan yang dimilikinya masing-
masing.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu keniscayaan sejarah bahwa penafsiran serta pemahaman terhadap al-
Qur’an memiliki kecenderungan dan corak yang berbeda-beda ditinjau dari
berbagai aspek, misalnya antara satu generasi dengan generasi lainnya, atau antara
satu sekte/aliran dengan sekte/aliran lainnya.* Perbedaan tersebut disebabkan oleh
berbagai faktor, di antaranya faktor situasi lingkungan di mana penafsir
menafsirkan al-Qur’an, kualitas dan keahlian penafsir, dan maksud atau tujuan
penafsir dalam menulis kitab tafsirnya tersebut.

Salah satu yang mempengaruhi penafsiran al-Qur’an tersebut bisa terjadi
karena faktor aliran atau suatu kelompok terhadap al-Qur’an. Tidak dapat
diingkari bahwa penafsiran al-Qur’an adakalanya bersinggungan dengan kalam
(teologis). Dan, ketika berbicara tentang kalam maka akan dihadapkan dengan

suatu aliran teologi yang terkenal dengan sebutan Mu’tazilah.? Mereka dikenal

! Fauzan Naif, “al-Kasysyaf Karya Al-Zamakhsyari”dalam A. Rafiq (ed.) Studi Kitab Tafsir
(Yogyakarta : Teras, 2004), him. 43.

2 Berbagai analisis yang menunjukkan asal-muasal pemberian nama Mu’tazilah adalah
sebuah peristiwa yang terjadi antara Wasil bin ‘Ata’ dengan gurunya, Hasan al-Basri di Mesjid
Basrah. Wasil selalu mengikuti pelajaran-pelajaran yang diberikan oleh Hasan al-Basri, dan pada
suatu hari ketika pengajaran sedang berlangsung, datang seorang bertanya mengenai pendapatnya
tentang pelaku dosa besar. Ketika Hasan al-BasrT masih berpikir, dengan tegas Wasil langsung
angkat bicara dan mengemukakan pendapatnya sendiri. Wasil mengatakan: “Saya berpendapat
bahwa orang yang berdosa besar bukanlah mu’min dan bukan pula kafir, tetapi berada pada posisi
di antara keduanya, tidak mu’min dan tidak kafir.” Kemudian ia berdiri dan menjauhkan diri dari
Hasan al-Basri, dan pergi ke tempat lain (mesjid), di sana ia mengulangi pendapatnya lagi. Dengan
kejadian ini Hasan al-Basri mengatakan: “i‘tazala ‘anna” (Wasil menjauhkan diri dari kita).
Dengan demikian, Wasil bin ‘Ata’ beserta teman-temannya dijuluki dengan sebutan kaum
Mu’tazilah. Banyak versi lain tentang penamaan Mu’tazilah ini, namun secara universal peristiwa
di atas yang paling banyak digunakan. Lebih jelasnya lihat Harun Nasution, Teologi Islam (Aliran-



dengan golongan yang menafsirkan al-Qur’an dengan rasio. Jadi, ketika mereka
menemukan suatu ayat yang menurut mereka tidak logis, mereka anggap perlu
mentakwilkannya sehingga ayat tersebut sesuai dengan pemahaman yang dianut
Mu’tazilah.

Salah satu tokoh Mu’tazilah yang memiliki pengaruh dan kontribusi yang
cukup besar dalam aliran ini adalah al-Qadi ‘Abd al-Jabbar. Dari tangan dan lidah
al-Qadi ‘Abd al-Jabbar inilah lahir beribu-ribu lembar tulisan dalam berbagai
bidang, mulai dari ilmu kalam, figh, usul figh, tafsir, hadis, isu-isu debat (al-
Jjadaliyyat wa al-nugiid), kritik doktrin agama lain, nasihat-nasihat dan lain-lain.
Al-Hakim al-Jusyami, sebagaimana Machasin kutip dalam Syars ‘Uyin al-
Masa’i, mengatakan bahwa karya yang dihasilkan oleh al-Qadi ‘Abd al-Jabbar ini
tidak kurang dari 400.000 lembar.® Berhubung al-Qadi ‘Abd al-Jabbar adalah
tokoh yang sangat kental dengan ke-Mu’tazilah-annya, maka tidak heran dalam
karya-karyanya tersebut cenderung ‘“bernuansa” Mu’tazilah. Tetapi, terlepas dari
itu, bahwa dengan karya-karyanya yang sampai kepada tangan kita, maka Kita
dapat mengetahui bagaimana sejarah serta pemikiran-pemikiran Mu’tazilah di

masa lampau.

aliran Sejarah Analisa Perbandingan) (Jakarta: Ul-Press, 1986), him. 40-41. Lihat juga Ahmad
Syaiqt Ibrahim al-‘Amraji, al-Mu tazilah fi Bagdad wa Asarahum fi al-Hayah al-Fikriyyah wa al-
Siyasiyyah (Kairo: Maktabah Madbili, 2000), him. 21-24, Peter S. Groff, Islamic Philosophy A-Z
(Edinburgh: Edinburgh University Press, 2007), him. 152-153, Henry Corbin, History of Islamic
Philosophy (London: The Institute of Ismaili Studies), him. 105-107.

3 Machasin, Al-Qadr ‘Abd Al-Jabbar dan Ayat-ayat Mutasyabihat dalam al-Qur’an
(Pembahasan tentang Kitab Mutasyabih al-Qur’an) (Yogyakarta : LKiS, 2000), him. 19. Lihat
juga mukadimah pembahasan kedua tentang ‘Abd al-Jabbar dalam Samth Ragim, al-Mausi ‘ah
Musralahat al-Asy ‘art wa al-Qadr ‘Abd al-Jabbar (Beirut: Maktabah Libnan Nasyirtin, 2002),
him. XIV.



Selain berhasil menulis karya-karya dalam bentuk lembaran-lembaran, al-
Qadi ‘Abd al-Jabbar juga merupakan tokoh yang merumuskan ideologi
Mu’tazilah, yang sering dikenal dengan sebutan al-Usil a/-Khamsah. Ideologi
tersebut terdiri dari lima pokok ajaran Mu’tazilah, yaitu Al-Taukid, al-‘Adl, al-
Wa'd wa al-Wa id, al-Manzilah baina al-Manzilatain, dan al-‘Amr bi al-Ma rif
wa an-Nahy ‘an al-Munkar.*

Kapasitasnya sebagai mutakalliman (ahli teologi), al-Qadi ‘Abd al-Jabbar
berhasil merumuskan kelima pokok ajaran Mu’tazilah tersebut dalam sebuah
karya yang berjudul Syark al-Usiil al-Khamsah. Kemudian, kapasitasnya sebagai
mufassir, al-Qadi ‘Abd al-Jabbar berhasil menulis beberapa kitab yang bisa
dikategorikan ke dalam tafsir, di antaranya Mutasyabih al-Qur’an, Tanzih al-
Qur’an ‘an al-Matd ‘in, al-Tafsir al-Kabir dan Tasbit Dala’il ‘an al-Nubuwwah.®

Dari dua kapasitas Qadi ‘Abd al-Jabbar di atas, sebagai teolog dan mufassir,
ada problem-problem yang menurut cukup menarik, yakni bagaimana ‘Abd al-
Jabbar merangkum atau mengemas ideologi Mu’tazilah (al-Usi/ al-Khamsah)
dalam bentuk karya tafsir. Dalam penelitian ini kitab tafsir dipilih untuk
menelusuri kelima ideologi Mu’tazilah tersebut adalah 7Tanzih al-Qur’an ‘an al-
Maya in. Kitab ini dipilih atas kecurigaan bahwa lafaz atau kata-kata yang
digunakan pada judul kitab ini sering digunakan dalam prinsip taukid, yaitu

tanzih.

4 Al-Qadt ‘Abd al-Jabbar, Syarh Usil al-Khamsah. (Kairo : Maktabah Wahbah, 1965)

S Wardani, Epistemologi Kalam Abad Pertengahan (Yogyakarta: LKiS, 2003), him. 24.



Namun, perlu terlebih dahulu penting untuk dipahami apa yang dimaksud
tafsir Mu’tazilah di sini. Tafsir mu’tazilah yang dimaksud di sini adalah segala hal
yang berkaitan dengan penafsiran al-Qur’an yang dilakukan oleh para pengikut
aliran mu’tazilah.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana latar belakang penulisan kitab Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in
karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar?
2. Bagaimana al-Qadi ‘Abd al-Jabbar mengemas pemikirannya di dalam

Tanzih al-Qur’an ‘an al-Matda ‘in tentang konsep al-Usil al-Khamsah ?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Rangkaian pemaparan rumusan masalah di atas dijadikan sebagai acuan
untuk tujuan penulis dalam penelitian ini, di mana tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui bagaimana historisitas dan latar belakang penulisan Tanzih al-
Qur’an ‘an al-Mata ‘in dan ntuk menggali dan mengetahui lebih lanjut penafsiran
al-Qadt ‘Abd al-Jabbar tentang konsep Usil al-Khomsah dalam tafsir Tanzih al-
Qur’an ‘an al-Mata ‘in.

Kemudian, penelitian ini juga diharapkan berguna untuk menambah
wawasan serta informasi mengenai tokoh al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam
menafsirkan al-Qur’an dan pemikiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dalam tafsrinya ini

terkait dengan konsep Usul/ al-Khamsah. Di samping itu, penelitian ini juga



diharapkan dapat memberikan kontribusi dan sesuatu yang baru bagi
perkembangan khazanah keilmuan al-Qur’an secara akademik.
Tinjauan Pustaka

Al-Qadi ‘Abd al-Jabbar merupakan tokoh Mu’tazilah yang memiliki
pengaruh besar bagi khazanah keilmuan al-Qur’an kaitannya dengan aliran
Mu’tazilah. Karya-karyanya-lah yang paling banyak sampai kepada tangan Kita,
sehingga darinya kita dapat pengetahuan yang luas tentang aliran Mu’tazilah ini.
Dengan demikian, sudah barang tentu pengkajian-pengkajian terhadap pemikiran
beliau ataupun kitabnya menjadi sesuatu yang menarik bagi pemerhati kajian ke-
Islaman. Dan, tentunya sudah banyak karya-karya yang membahas tentang
pemikiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar ini. M. Husain al-Zahabi dalam al-Tafsir al-
Mufassir membahas secara khusus tentang al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dan Tanzih al-
Qur’an ‘an al-Mata ‘in dalam satu bab, yaitu Tanzih al-Qur’an ‘an al-Maga ‘in i
al-Qadi ‘Abd al-Jabbar.® Di sini Az-Zahabi memaparkan secara singkat siapa al-
Qadi ‘Abd al-Jabbar ini dan membahas tentang tema-tema pokok yang terkandung
dalam Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in. Bagi Penulis penelitian ini hanya sebagai
pondasi dan pijakan awal untuk mengenal Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in.

Machasin, al-Qadr ‘Abd al-Jabbar Abd al-Jabbar, Mutasyabih al-Qur’an :
Dalih Rasionalitas al-Qur’an.’Buku ini merupakan edisi disertasi yang ditulis

pada tahun 1994 dan dijadikan sebagai buku oleh penerbit LKiS pada tahun 2000.

6 M. Husain al-Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiriin (Kairo : Dar al-Hadis, 2005), him. 332-
340.

" Machasin, Al-Qadi ‘4bd al-Jabbar dan Ayat-ayat Mutasyabihat dalam al-Qur’an
(Pembahasan tentang Kitab Mutasyabih al-Qur’an) (Yogyakarta : LKiS, 2000)



Di dalam buku ini dijelaskan secara lugas mengenai tafsir Mutasyabih al-Qur’an
karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar ini. Di mana dipaparkan bagaimana al-Qadi ‘Abd
al-Jabbar menjadikan akal sebagai sesuatu yang sakral dalam memahami dan
menafsirkan al-Qur’an. Di dalam buku ini juga dijelaskan bagaimana dalil akal
dapat memecahkan masalah-masalah mutasyabih di dalam al-Qur’an. Kajian
Machasin ini jelas mencoba menggali pemikiran ‘Abd al-Jabbar secara umum
bagaimana akal dijadikan sebagai hal yang paling penting dalam memahami
kandungan al-Qur’an. Berbeda dengan penelitian yang akan penulis lakukan, di
mana pokok tujuan yang akan dibahas di dalamnya adalah tentang ideologi
Mu’tazilah (al-Uszl al-Khamsah) dan juga literatur yang digunakan pun berbeda.
Wardani, Epistemologi Kalam Abad Pertengahan. Buku ini adalah suatu
kajian terhadap epistemologi kalam abad pertengahan, khususnya epistemologi
kalam-nya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar. Tulisan ini berusaha mengelaborasi dan
melakukan kajian kritis terhadap epistemologi kalam al-Qadi ‘Abd al-Jabbar
sekaligus konsep etikanya. Epistemologi al-Qadi ‘Abd al-Jabbar pada
substasnsinya merupakan kritik atas realisme model Abt Qasim al-Balkhi dan
beberapa tokoh Asy’ariyah, semisal al-Juwaini yang menganggap ilmu sebagai
fakta-fakta an sich dan juga kritik atas pemikiran epistemologi model Abii Huzail
al-‘Allaf tentang ilmu sebagai keyakinan subjektif murni. Dengan demikian,
penelitian ini lebih membahas epistemologi yang dimiliki ‘Abd al-Jabbar.
Muhammad Fathoni menulis sebuah skripsi yang berjudul Kemukjizatan al-

Qur’an (Studi Terhadap Pemikiran ‘Abd al-Jabbar dalam Kitab al-Mugni).

8 Wardani, Epistemologi Kalam Abad Pertengahan (Yogyakarta: LKiS, 2003)



Skripsi ini membahas tentang konsep kemukjizatan al-Qur’an menurut al-Qadi
‘Abd al-Jabbar. Selain itu, pada penelitian ini juga memaparkan bantahan al-Qadi
‘Abd al-Jabbar terhadap para penentang kemukjizatan al-Qur’an. Penelitian ini
berkesimpulan bahwa al-Qadi ‘Abd al-Jabbar berupaya untuk menunjukkan
bahwa fas@hah merupakan aspek kemukjizatan al-Qur’an yang sesungguhnya.®

Di dalam kitab Al-Fadl al-I’tizal wa al-Tabagat al-Mu 'tazilah,'° Fuad
Sayyid menulis tentang al-Qadi ‘Abd al-Jabbar dan kitab Fadl al-I’tizal wa
Tabagat al-Mu 'tazilah wa Mubdyanatuhum [i Sa’ir al-Mukhalifin karya al- al-
Qadi ‘Abd al-Jabbar sendiri. Buku ini berisi pengantar umum bagi paham
Mu’tazilah yang berisi beberapa penjelasan tentang beberapa ajaran-ajarannya dan
kesalahpahaman lawan-lawannya serta biografi orang-orang yang dianggap tokoh-
tokohnya. Biografi ini dimulai dari generasi pertama, yaitu para sahabat Nabi
Muhammad SAW sampai pada generasi kesepuluh, yaitu generasi sebelum al-
Qadi ‘Abd al-Jabbar sendiri. Sebenarnya karya Fuad Sayyid ini merupakan
kumpulan dari tiga karya tokoh-tokoh Mu’tazilah yaitu Abi Qasim al-Bakhli
dengan kitabnya Zikr al-Mu tazilah Min al-Magalat al-Islamiyyin, al-Qadi ‘Abd
al-Jabbar, dengan karyanya Fadl al-I’tizal wa Tabaqgat al-Mu'tazilah wa
Mubayanatuhum li Sa’ir al-Mukhalifin, dan al-Hakim al-Jusyami dengan kitabnya
al-Tabagatan : al-Hadiyah ‘Asyarah wa al-Saniyah ‘Asyarah min Syarh al-

‘Uyiin.

® Muhammad Fathoni, “Kemukjizatan al-Qur’an (Studi Terhadap Pemikiran ‘Abd al-Jabbar
dalam Kitab al-Mugni)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2003.

10 Fgad Sayyid, Fadl al- ‘Itizal wa al-Tabaqat al-Mu ‘tazilah (Tunis : al-Dar al-Tunisiyyah,
1974)



Muhammad Salih Muhammad al-Sayyid, al-Khoir wa al-Syarr ‘inda al-
Qadr ‘Abd al-Jabbar.** Di dalam kitab ini Muhammad Salih mencoba menelusuri
pemikiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar tentang konsep kebaikan dan keburukan. Kitab
ini secara rinci menjelaskan tentang hakikat kebaikan dan keburukan ditinjau dari
segi ketuhanan dan kemanusiaan secara detail. Konsep kebaikan hanya berlaku
bagi sifat ketuhanan, sedangkan ditinjau dari sisi kemanusiaan kebaikan dan
keburukan cenderung menyelimuti perbuatan manusia. Manusia senantiasa
berbuat baik dan berbuat buruk tergantung dari pelakunya perbuatan tersebut.

Ahmad Qasim ‘Abd al-Rahman, al-Qadi ‘4bd al-Jabbar wa Mazhabuhu al-
I'tizali fi Tafsirihi (al-Muhir).*? Karya tersebut merupakan penelitian seorang
mahasiswa di Universitas al-Anbar, Irak. Penelitian ini membahas pokok-pokok
pemikiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar di dalam tafsir al-Muhit. Konsep al-Taukid dan
al-Wa‘d wa al-Wa‘id juga di bahas di dalamnya. Selain itu, juga dibahas
pengaruh-pengaruh al-Qadi ‘Abd al-Jabbar terhadap penafsir-penafsirkhususnya
para mufassir Mu’tazilah.

Di dalam sebuah kitab yang berjdul Mazahib al-Islamiyyin karya ‘Abd al-
Rahman Badawi dipaparkan berbagai aliran di dalam Islam. Namun, secara
substansial di dalam kitab ini juga ada satu bab yang membahas secara detail
mengenai al-Qadi ‘Abd al-Jabbar berikut menceritakan dari siapa saja la belajar

hadis dan siapa saja guru-guru Mu’tazilahnya, murid-muridnya, Kkisah

11 M. Salih M. Al-Sayyid, al-Khair wa al-Syarr ‘inda al-Qadi ‘Abd al-Jabbar (kairo : Dar
Quba’ li al-Taba‘ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1998)

12 Ahmad Qasim ‘Abd al-Rahman, al-Qadi ‘Abd al-Jabbar wa Mazhabuhu al-I’tizali fi
Tafsirihi (al-Muhif) (Irak : al-Jami’ah al-Anbar,tt)



perjalanannya ke Ray, kedatangannya ke Bagdad, karya-karyanya serta informasi
mengenai kematiannya.*?

Dari sekian buku dan penelitian yang disebutkan di atas, peneliti
berkesimpulan bahwa kajian-kajiannya cenderung lebih membahas kepada
pemikiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar sendiri, dan tidak membahas tentang literatur
yang akan peneliti kaji, terlebih mengenai konsep al-Usi/ a/-Khamsah. Penulis
sejauh ini belum menemukan penelitian terkait ketiga pokok pembahasan yang
akan dikaji dalam penelitian ini.

Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yang merupakan

penelitian kepustakaan (Libraryi Research).

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan meliputi :

1. Pengumpulan Data

Pada tahap ini dibutuhkan data yang bersumber dari buku-buku, jurnal
ilmiah, ensiklopedi, majalah dan sejenisnya yang mengandung relevansi
dengan tema yang akan di kaji dalam penelitian ini. Dalam proses ini penulis
akan mengumpulkan berbagai informasi yang terkait dengan tokoh al-Qadi
‘Abd al-Jabbar, Kitab Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in dan konsep-konsep
Usul al-Khamsah.

Di dalam penelitian ini dibutuhkan data primer dan data sekunder.

Adapun data primer dalam penelitian ini adalah Kitab Tanzih al-Qur’an ‘an

13 <Abd al-Rohman Badawi, Madzahib al-Islamiyym, (Beirut : Dar al-‘Iim Li al-Malayin,
1997), him. 381-394
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al-Maya ‘in karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar. Sedangkan data sekunder yang
digunakan adalah kitab-kitab tentang Mu’tazilah, terutama yang ada
kaitannya dengan tema Usi/ al-Khamsah, misalnya Syarh Usi/ al-Khamsah
karya al-Qadi ‘Abd al-Jabbar sendiri, dan buku Al-Qdadr ‘Abd Al-Jabbar dan
Ayat-ayat Mutasyabihat dalam al-Qur’an karya Machasin. Di samping itu,
dalam menampilkan ayat-ayat al-Qur’an dan terjemahannya, peneliti
menggunakan aplikasi al-Qur’an Digital versi 2.0 dengan tujuan agar proses
penulisan ini menjadi lebih mudah. Perlu ingatkan pula bahwa jika dalam
penelitian ini dijumpai istilah atau singkatan Q.S., maka yang dimaksud
adalah al-Qur’an surat (Q.S.).
Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisis data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah intertekstual, yaitu sebuah teori yang
mencoba menggali hubungan antara satu teks dengan teks yang lain.'*
Pernyataan Kristeva menyebutkan bahwa intertekstual adalah hakikat suatu
teks yang di dalamnya terdapat teks lain.*® Intertekstualitas mempunyai dasar
pemikiran bahwa sebuah teks lahir tidak dapat dipisahkan dari teks-teks
sebelumnya. Penelitian ini akan mencoba melacak pemikiran al-Qadi ‘Abd
al-Jabbar di dalam kitab Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in tentang ayat-ayat
yang termasuk ke dalam tema Usi/ a/-Khamsah yang terdapat di dalam buku

Syarh Usial al-Khamsah. Selain Syarh Usil al-Khamsah, akan dilacak juga

14 Toril Moi, The Kristeva Reader (New York : Columbia University Press, 1986), him. 26.
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dari beberapa sumber yang memang masih memiliki keterkaitan, khususnya
dalam proses penulisan Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in ini, misal buku
Mutasyabih al-Qur’an yang merupakan karya tafsir sebelumnya.

Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah pendekatan teologis,
yaitu dalam hal ini adalah pendekatan yang mencoba menulusuri penafsiran-
penafsiran al-Qadi ‘Abd al-Jabbar yang berkaitan dengan aspek teologi yang
terdapat di dalam kitab Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in.

F. Sistematika Pembahasan

Tujuan penulisan sistematika pembahasan adalah agar penelitian ini
tersususn secara terstruktur dan mempermudah dalam pembahasannya. Penelitian
ini akan dibagi menjadi beberapa bab, sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, adalah
bagian yang menampilkan sebuah problematika dan keingintahuan penulis, serta
arti penting penelitian dan sisi menarik dari penelitian ini. Rumusan masalah,
yang akan berisi beberapa permasalah yang akan dibahas. Rumusan masalah
biasanya dengan menggunakan kalimat tanya. Setelah itu dilanjutkan dengan
tujuan dan kegunaan penelitian untuk menjelaskan pentingnya penelitian ini dan
tujuannya. Kemudian, tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menjelaskan posisi
peneliti dan hendak dibawa ke mana penelitian ini. Tinjauan pustaka berisi
paparan beberapa buku yang terkait dengan penelitian ini. Dan, metode penelitian
dimaksudkan untuk menjelaskan operasional penulisan yang akan dilakukan

dalam melakukan penelitian, serta sistematika pembahasan yang berisi uraian

15 Indiyah Prana Amertawengrum.“Teks dan Intertekstualitas”, Magistra, XXII, September
2010, him. 2.
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argumentatif tentang urutan materi penelitian dalam bab-bab yang disusun secara
logis.

Bab dua, peneliti akan memaparkan biografi al-Qadi ‘Abd al-Jabbar yang
meliputi riwayat hidup dan sejarah intelektualnya. Di samping itu, juga
dipaparkan karya-karya beliau dan akan sedikit diulas mengenai keterkaitan karya
beliau Mutasyabih al-Qur’an dengan kitab yang akan peneliti kaji ini. Karena
secara struktur bahasa dan pemaparan kedua karya ini memiliki kemiripan satu
sama lain.

Bab tiga, dalam bab ini akan difokuskan kajian kitab yang akan diteliti
yaitu, Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in. Di mulai dari latar belakang penulisan
atau tujuan ditulisnya karya ini, dan beberapa informasi tambahasan seperti
sistematika dan sumber pengambilan data yang diambil oleh ‘Abd al-Jabbar.

Bab empat, bab ini merupakan inti kajian yang terdapat dalam tulisan ini.
Adapun materi yang akan peneliti paparkan yaitu mengenai penelusuran al-Qadi
‘Abd al-Jabbar terhadap konsep Usii/ al-Khomsah yang digali dari kitab tafsirnya,
Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in. Mulai dari al-tauhid, al-‘adl, al-wa‘d wa al-
wa ‘d, al-manzilah bain al-manzilatain serta al-amr bi al-ma ‘riaf wa al-nahy ‘an
al-munkar. Peneliti akan menganalisis penafsiran-penafsiran al-Qadi ‘Abd al-
Jabbar yang berkaitan dengan Usi/ a/-Khamsah dan melacak lebih jauh pemikiran
al-Qadit ‘Abd al-Jabbar di dalam kitab Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in terhadap
kelima konsep ajaran Mu’tazilah tersebut.

Bab kelima, ini merupakan bab yang terakhir dan sebagai penutup dalam

penelitian ini. Di dalamnya akan ditulis kesimpulan dari pokok pembahasan
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dalam penelitian ini dan juga sebagai kesimpulan jawaban atas pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat di dalam rumusan masalah. Pada bab ini juga berisi

Saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan yang tertuang dalam pembahasan yang lalu, dapat
diketahui bahwa ‘Abd al-Jabbar merupakan tokoh Mu‘tazilah yang
memiliki kontribusi cukup besar dalam sejarah kaum Mu‘tazilah . la adalah
tokoh kenamaan yang hidup pada masa dinasti bani Buwaih, di mana ia
menjadi tokoh utama bagi kebangkitan Mu‘tazilah pasca terjadinya
kejatuhan mereka oleh al-Mutawakkil yang disebabkan oleh dosa-dosa
mereka akibat pelaksanaan miznah yang berujung pada penyiksaan terhadap
tokoh-tokoh yang berbeda pendapat dengan mereka di masa al-Ma’mun.
Selain itu, ‘Abd al-Jabbar juga memiliki peran yang sangat penting karena
ia meninggalkan banyak karya mengenai ajaran kaum Mu‘tazilah yang
dapat kita baca sekarang. Karena dengan karya-karyanya ini, ajaran
Mu‘tazilah dapat dikenal secara luas oleh banyak orang.

Sebagai seorang ensiklopedis, tentu ‘Abd al-Jabbar memiliki karya-
karya besar yang dikarang, mulai dari karya yang berbentuk doktrin-doktrin
Mu‘tazilah sampai karya yang berbentuk tafsir. Salah satunya adalah tafsir
Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata‘in. Ini yang menjadi pembahasan dalam
skripsi ini. Namun, walaupun dikemas dalam bentuk tafsir, karyanya ini

tentu jelas tidak terlepas dari ideologi yang dianutnya, yakni ajaran-ajaran

127
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Mu‘tazilah . Sejarah membuktikan bahwa Mu‘tazilah memiliki ajaran-
ajaran atau ideologi yang dikenal dengan al-Uszl al-Khamsah.

Tafsir Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in adalah tulisan yang secara
jelas mencakup kumpulan tema-tema yang terdapat dalam kitab yang
sebelumnya dikarang ‘Abd al-Jabbar terkait ideologi Mu‘tazilah.
Bahwasanya buku ini ditulis setelah ‘Abd al-Jabbar menyelesaikan buku
tafsirnya yang lain (Mutasyabih al-Qur’an) dan buku-buku lainnya yang di
dalamnya terdapat penjelasan ‘Abd al-Jabbar atas penolakannya terhadap
penafsiran yang mengandung maya ‘in, seperti ‘ljaz wa khalg al-Qur’an
(yang terdapat dua juz dalam al-Mugni) dan lain-lain. Sehingga tidak heran
jika kandungan yang terdapat dalam buku tafsir ini lebih didominasi oleh
pemikiran-pemikiran ‘Abd al-Jabbar yang berkaitan dengan paham yang
dianut kaum Mu‘tazilah .

Skripsi ini berfokus pada pembahasan buku tafsir Tanzzh al-Qur’an
‘an al-Maza ‘in, di mana penelitiannya dikaitkan dengan ideologi al-Usul al-
Khamsah yang ditelusuri dalam tafsir tersebut. Ideologi ini terdiri dari lima
ajaran pokok Mu‘tazilah , yaitu Taukid (kesaan Tuhan), al- ‘4dl (keadilan
Tuhan), al-Wa ‘d wa al-Wa ‘id (janji dan ancaman Tuhan), al-Manzilah bain
Manzilatain (posisi di antara dua posisi), dan al-Amr bi al-Ma ‘raf wa al-
Nahy ‘an al-Munkar (memerintah kepada kebaikan dan mencegah dari
kemunkaran/kebrurukan).

Terkait ideologi Mu‘tazilah ini, taukid memiliki gagasan bahwa

Allah tidak serupa dengan makhluk-Nya, Allah bukan wujud materil, dan
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pandangan melihat Allah di akhirat tidak bisa dipegangi, karena Allah bukan
wujud materiil seperti makhluk-Nya. Untuk konsep al-‘adl, dapat
disimpulkan bahwa Allah memberikan kebebasan berbuat kepada manusia
dalam batas-batas yang telah Allah tentukan. Sehingga Allah memiliki
alasan untuk memberi pahala kepada orang yang taat dan menyiksa para
pendosa ketika mereka melakukan perbuatan-perbuatan yang membuat
mereka mendapat pahala atau mendapat siksaan. Allah maha adil tidak akan
menyiksa orang yang taat dan tidak akan memberi pahala kepada para
pendosa.

Yang ketiga adalah konsep al-wa‘d wa al-wa‘id atau janji dan
ancaman Allah. Prinsip ini merupakan kelanjutan dari prinsip al-‘adl.
Prinsip ini adalah keyakinan bahwa Allah berjanji untuk memberikan
ganjaran atau pahala kepada orang-orang yang taat dan mengancam untuk
menyiksa orang-orang yang durhaka, dan bahwa la pasti melaksanakan janiji
dan ancaman-Nya tersebut. Selanjutnya, prinsip al-manzilah bain al-
manzilatain (posisi di antara dua posisi). Pelaku dosa besar tidak kafir
sebagaimana dipegangi kaum Khawarij karena sebagian dari hukum-hukum
yang dikenakan pada orang kafir tidak dikenakan kepadanya, seperti
larangan pernikahan dan pewarisan dengan orang islam dan larangan
penguburan di kuburan orang Islam. Ia tidak juga dikatakan sebagai mu’min
sebagaimana yang dipegangi kaum Murji’ah karena menurut ijmak ia tidak
layak dihormati, dipuji dan ditolong demi Allah, sebagaimana yang

mestinya berhak atas orang mukmin. Tetapi orang semacam ini disebut
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dengan fasik, dan nasibnya di akhirat tergantung pada Allah dan
kemauannya untuk bertaubat. Bisa saja ia diampuni ataupun dimasukkan ke
dalam neraka.

Sedangkan prinsip terakhir adalah al-amr bi al-ma riif wa al-nahy ‘an
al-munkar (memerintah kepada kebaikan dan mencegah dari keburukan).

Kewajiban ini berlaku ketika orang yang melakukannya mengetahui mana

yang ma rif dan mana yang munkar. Ayat 3 Ji Oseds & {SCe 1S,

menurut ‘Abd al-Jabbar menunjukkan bahwa kewajiban ini diberlakukan
kepada setiap golongan umat yang ingin mendapatkan hidayah untuk
mengajak kepada kebaikan, menyeruh kepada yang ma rif dan mencegah
dari kemunkaran. Mereka ini termasuk orang-orang yang beruntung dan
termasuk ke dalam golongan ulama yang senantiasa mengajak kepada
Allah.

Salah satu yang harus diperhatikan dalam buku Tanzih al-Qur’an ‘an
al-Maza ‘in ini adalah ‘Abd al-Jabbar sama sekali tidak mencantumkan hadis
ataupun riwayat-riwayat, yang menurut kebanyakan ulama bahwa hadis
atau riwayat yang sahih mesti digunakan atau diamalkan. Namun, ‘Abd al-
Jabbar jauh dari itu dan sama sekali tidak menafsirkan al-Qur’an dengan
riwayat atau hadis yang sahih, karena memang basis yang digunakan tidak
seperti itu. la hanya menggunakan riwayat atau hadis sebagai justifikasi atas
penafsirannya yang bersifat rasional dan ketika ia secara frontal tidak
pernah mencantumkan riwayat yang bertolak dari pemahamannya,

walaupun secara umum hadis tersebut telah masuk kriteria hadis atau
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riwayat yang sahih. Dan hal ini mungkin yang menjadi kelemahan dalam
penafsiran ‘Abd al-Jabbar.

Terlepas dari itu, buku tafsir ini sudah cukup baik dalam memberikan
gambaran-gambaran terkait dengan ideologi Mu‘tazilah . Setidaknya,
dengan ini kita dapat mengetahui bagaimana ajaran-ajaran Mu‘tazilah yang
terangkum dalam bentuk tafsir. Karena buku al-Usal al-Khamsah sendiri,
walaupun secara detail sudah mencakup ajaran-ajaran Mu‘tazilah dengan
rinci, namun di dalamnya belum cukup membahas ayat-ayat yang berkaitan
dengan al-usuzl al-khamsah. Karena memang buku ini adalah buku yang
berisi konsep-konsep ajaran Mu‘tazilah secara umum dan belum tentu
membahas ajarannya berdasarkan perspektif ayat al-Qur’an. Namun,
dengan hadirnya Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata ‘in ini, akan lebih mudah
dalam meninjau ajaran-ajaran Mu‘tazilah yang berdalihkan al-Qur’an.
Penelitian ini berkesimpulan bahwa buah pikiran ‘Abd al-Jabbar dalam
Tanzih al-Qur’an ‘an al-Mata‘in  bisa dikatakan konsisten dalam
pemahaman yang dituangkannya terkait konsep yang ditulisnya dalam
Syarh al-Usi/ al-Khamsah.

. Saran-saran

Dalam tulisan ini, dengan penuh kesadaran penulis mengakui bahwa
masih banyak kekurangan di sana sini dan tentu jauh dari kesempurnaan.
Kelemahan ini dilatar belakangi beberapa faktor, yang di antaranya
disebabkan pembacaan penulis yang masih minim dalam literatur Islam

terutama dalam kajian tafsir al-Qur’an. Juga bisa disebabkan penulis yang
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kurang membaca kajian-kajian tentang teologi Islam atau bisa karena
penulis belum bisa maksimal menggunakan teori Intertekstual. Banyak
kajian-kajian yang mungkin belum penulis baca terkait dengan aliran-aliran
atau sekte-sekte dalam Islam. Penulis merasa masih kurang mampu dalam
membaca litarur-literatur tersebut di mana tulisan yang digunakan adalah
bahasa Arab. Sehingga dengan alasan tersebut masih banyak sisi persoalan
yang menyangkut kajian teologi, ideologi al-usil al-khamsah atau terkait
tokoh ‘Abd al-Jabbar sendiri dan beberapa kajian yang terkait dengannya
yang belum dibahas dalam penelitian ini.

Terkait dengan tafsir-tafsir yang ditulis ‘Abd al-Jabbar, penulis
menilai masih banyak peluang untuk mengkaji literatur tersebut
menggunakan teori Intertekstual yang diperkenalkan oleh Julia Kristeva.
Karya-karya ‘Abd al-Jabbar yang begitu banyaknya dalam skala besar
menggambarkan ideologinya dalam aliran Mu‘tazilah, seperti al-Mugnz, Al-
Muhiz, Tashit Dala’il al-Nubuwwah dan lainnya. Ini bisa menjadi penelitian
yang menarik, berhubung ‘Abd al-Jabbar merupakan tokoh yang hidup pada
abad pertengahan yang solid terhadap paham dan aliran yang dianutnya. Hal
ini juga diharapkan dapat memberikan angin segar dalam khazanah
keilmuan al-Qur’an serta membuka cakrawala pengetahuan khususnya bagi
kancah kajian llmu al-Qur’an dan Tafsir.

Kajian tentang al-usizl al-khamsah ini memang sudah banyak
dilakukan dalam berbagai disiplin ilmu, terutama dalam ranah Kkhusus

teologi. Namun, menurut penulis tentu masih banyak sisi menarik yang
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dapat dikuak dan diteliti kembali dalam ranah teologi-tafsir. Sehingga dapat
memperkaya keilmuan yang memadukan antara teologi dan tafsir-tafsir
yang berkembang. Yang menarik dari kajian tentang ideologi al-uszl al-
khamsah ini adalah bahwa begitu solidnya seorang ‘Abd al-Jabbar dalam
menggembar-gemborkan paham yang dianutnya. Dengan hal tersebut Kita
dapat mengambil hikmah yang terkandung di dalamnya, semisal Kita
hendaknya menjunjung tinggi asa pancasila sebagai dasar prinsip bangsa
Indonesia. Mengamalkan pancasila dalam kehidupan sehari-hari, dan tidak
mudah terprovokasi oleh pihak yang ingin menghancurkan indahnya
Bhineka Tunggal Ika. Terkait dengan kajian ini masih banyak peluang untuk
diteliti lebih lanjut, semisal persoalan yang menyangkut tentang tokoh ‘Abd
al-Jabbar sendiri, beliau seorang Mu‘tazill tetapi bermazhab Syafi‘iyyah
dalam figih. Juga bisa terkait tentang persoalan ideologi al-usi/ al-khamsah,
bisa dikaji lebih detail mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang terkandung di
dalamnya, di mana pengkajiannya bisa lebih kepada poin-poin yang lebih
detail dari al-usiz/ al-khamsah, misal khusus membahas ayat-ayat tauhid dan
lain-lain.

Pada akhirnya, pengkajian atau penelitian yang sebaik-baiknya adalah
mengambil pelajaran dari apa yang dijumpai dalam penelitian dan ditanam
dalam diri, agar dapat membawa perubahan yang positif dan berbuah nilai

moral yang baik dalam kehidupan. Wallahu A ‘lam.
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LAMPIRAN

A. AL-TAUHID

1.

Q.S. al-Baqarah ayat 29

349 I A BRI Ll ) s \(bw?uo)’ﬂ\ ERHR I ERPR T
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan Dia

berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.”

Q.S. al-An’am ayat 3

}w&a ("L"'j (.fj.grj V:f“ P-LOJ u’ﬂ‘ ‘35 u\j\.&.&l\ ‘3 an }ij

“Dan Dialah Allah (yang disembah), baik di langit maupun di bumi; Dia
mengetahui apa yang kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan dan
mengetahui (pula) apa yang kamu usahakan.”

Q.S. al-Bagarah ayat 210

5 A 15 5V ey B0 sl o3 b 8 A et O Y1 Syrkg ofa
sl
“Tiada yang mereka nanti-nantikan melainkan datangnya Allah dan malaikat

(pada hari kiamat) dalam naungan awan, dan diputuskanlah perkaranya. Dan
hanya kepada Allah dikembalikan segala urusan.”

Q.S. al-Bagarah ayat 115

e Ay A0 D) by i;,-j(..s b & Al 3 ka0 g
“Dan kepunyaan Allah-lah timur dan barat, maka kemanapun kamu

menghadap di situlah wajah Allah. Sesungguhnya Allah Maha Luas (rahmat-
Nya) lagi Maha Mengetahui.”

Q.S. al-Maidah ayat 64
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“Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu, sebenarnya tangan
merekalah yang dibelenggu dan merekalah yang dila'nat disebabkan apa yang
telah mereka katakan itu. (Tidak demikian), tetapi kedua-dua tangan Allah
terbuka; Dia menafkahkan sebagaimana Dia kehendaki. Dan Al Quran yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sungguh-sungguh akan menambah
kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan di antara mereka. Dan Kami telah
timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari kiamat.
Setiap mereka menyalakan api peperangan Allah memadamkannya dan mereka
berbuat kerusakan dimuka bumi dan Allah tidak menyukai orang-orang yang
membuat kerusakan.”

Q.S. al-Fath ayat 10
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Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka
barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan

menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka
Allah akan memberinya pahala yang besar.”

Q.S. al-Qiyamah ayat 22-23
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“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri. Kepada
Tuhannyalah mereka melihat.”

Q.S. Yusif ayat 82
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“Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada disitu, dan kafilah yang

kami datang bersamanya, dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang
benar.”
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9. Q.S. Yunus ayat 26
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“Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan

tambahannya. Dan muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula)
kehinaan. Mereka itulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya.”

10. Q.S. al-An‘am ayat 103

3
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“Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat
segala yang kelihatan; dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”

11. Q.S. al-Sytira ayat 11
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“(Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagi kamu dari jenis kamu
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang ternak pasangan- pasangan
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada

sesuatupun yang serupa dengan Dia, dan Dia-lah yang Maha Mendengar dan
Melihat.”

B. AL-‘ADL
1. Q.S. al-Bagarah ayat 7
s DA (35 5508 taylall L5 faai S5 s Ll o

“Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan
mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.”

2. Q.S. al-Jasiyah ayat 23
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“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuhannya dan Allah membiarkannya berdasarkan ilmu-Nya dan Allah
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas
penglihatannya? Maka siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah
Allah (membiarkannya sesat). Maka mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran?”

. Q.S. al-Baqarah ayat 171
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“Dan perumpamaan (orang-orang yang menyeru) orang-orang kafir adalah
seperti penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain

panggilan dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu)
mereka tidak mengerti.”

. Q.S. Ali ‘Imran ayat 19
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab!'¥’l kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.”

. Q.S. al-Mursalat ayat 35-36
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“Ini adalah hari, yang mereka tidak dapat berbicara (pada hari itu), dan tidak
diizinkan kepada mereka minta uzur sehingga mereka (dapat) minta uzur.”

. Q.S. al-Maidah ayat 13
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“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami
jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merobah perkataan (Allah)
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa
yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maatkanlah mereka dan biarkan mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

C. AL-WA‘D WA AL-WA‘ID

1. Q.S. al-Talaq ayat 2
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Apabila mereka telah mendekati akhir iddahnya, maka rujukilah mereka
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan
dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan
kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang
yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barangsiapa bertakwa kepada
Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan keluar.

2. Q.S. al-Bagarah ayat 39
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“Adapun orang-orang yang kafir dan mendustakan ayat-ayat Kami, mereka itu
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”

3. Q.S. al-Baqarah ayat 126
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“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku, jadikanlah negeri ini,
negeri yang aman sentosa, dan berikanlah rezki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada Allah dan hari kemudian.
Allah berfirman: "Dan kepada orang yang kafirpun Aku beri kesenangan
sementara, kemudian Aku paksa ia menjalani siksa neraka dan itulah seburuk-
buruk tempat kembali.”
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. Q.S. Ali ‘Imran ayat 4
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“sebelum (Al Quran), menjadi petunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al
Furqaan. Sesungguhnya orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah akan
memperoleh siksa yang berat; dan Allah Maha Perkasa lagi mempunyai
balasan (siksa).

. Q.S. Ali ‘Imran ayat 12
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“Katakanlah kepada orang-orang yang kafir: "Kamu pasti akan dikalahkan (di

dunia ini) dan akan digiring ke dalam neraka Jahannam. Dan itulah tempat
yang seburuk-buruknya."

. Q.S. al-Anfal ayat 36
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“Sesungguhnya orang-orang yang kafir menafkahkan harta mereka untuk
menghalangi (orang) dari jalan Allah. Mereka akan menatkahkan harta itu,
kemudian menjadi sesalan bagi mereka, dan mereka akan dikalahkan. Dan ke
dalam Jahannamlah orang-orang yang kafir itu dikumpulkan,”

£

. Q.S. al-Zalzalah ayat 7-8
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“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia akan

melihat (balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar
dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.”

. Q.S. al-Lahab ayat 1
Sy o gl &3
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan sesungguhnya dia akan binasa”

. Q.S. al-Ra‘d ayat 25
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“Orang-orang yang merusak janji Allah setelah diikrarkan dengan teguh dan
memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan dan

mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh kutukan
dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam).”

10. Q.S. al-Maidah ayat 13
s 1505 dalzh 8 W31 022 Lw {..6351.5 ez °’L.,J HBER el i
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“(Tetapi) karena mereka melanggar janjinya, Kami kutuki mereka, dan Kami
jadikan hati mereka keras membatu. Mereka suka merobah perkataan (Allah)
dari tempat-tempatnya, dan mereka (sengaja) melupakan sebagian dari apa
yang mereka telah diperingatkan dengannya, dan kamu (Muhammad)
senantiasa akan melihat kekhianatan dari mereka kecuali sedikit diantara
mereka (yang tidak berkhianat), maka maafkanlah mereka dan biarkan mereka,
sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berbuat baik.”

11. Q.S. al-Maidah ayat 14
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“Dan diantara orang-orang yang mengatakan: "Sesungguhnya kami ini orang-
orang Nasrani", ada yang telah kami ambil perjanjian mereka, tetapi mereka
(sengaja) melupakan sebagian dari apa yang mereka telah diberi peringatan
dengannya; maka Kami timbulkan di antara mereka permusuhan dan kebencian
sampai hari kiamat. Dan kelak Allah akan memberitakan kepada mereka apa
yang mereka kerjakan.”

D. AL-MANZILAH BAIN ALMANZILATAIN

1. Q.S. Ali ‘Imran ayat 85
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“Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka sekali-kali tidaklah
akan diterima (agama itu)daripadanya, dan dia di akhirat termasuk orang-orang

yang rugi.

Q.S. al-Bayyinah ayat 5
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“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan
supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian
itulah agama yang lurus.”

Q.S. Ali ‘Imran ayat 19
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“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. Tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah datang
pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara mereka.
Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah maka sesungguhnya Allah
sangat cepat hisab-Nya.”

Q.S. al-Baqarah ayat 262
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“Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka
tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka

memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap
mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati.”

Q.S. al-Najm ayat 32
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“(Yaitu) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji yang
selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Tuhanmu maha luas
ampunanNya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika Dia
menjadikan kamu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut ibumu;
maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dialah yang paling mengetahui
tentang orang yang bertakwa.

Q.S. al-Nisa ayat 31
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“Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang dilarang kamu

mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (surga).”

Q.S. al-Taubah ayat 106
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“Dan ada (pula) orang-orang lain yang ditangguhkan sampai ada keputusan

Allah; adakalanya Allah akan mengazab mereka dan adakalanya Allah akan
menerima taubat mereka. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”

Q.S. al-Nisa ayat 48
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar.

9.

Q.S. al-Nir ayat 5
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“kecuali orang-orang yang bertaubat sesudah itu dan memperbaiki (dirinya),
maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

10. Q.S. al-Zumar ayat 53
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“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri
mereka sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya

Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.”

Q.S. Ali ‘Imran ayat 90

“Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman, kemudian bertambah
kekafirannya, sekali-kali tidak akan diterima taubatnya; dan mereka itulah orang-
orang yang sesat.”

12.

13.

14.

15.

Q.S. al-Zumar ayat 54
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Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan berserah dirilah kepada-Nya
sebelum datang azab kepadamu kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi).

Q.S. Ali ‘Imran ayat 131
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Katakanlah: "Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku, niscaya

Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu." Allah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

Q.S. al-Taubah ayat 67
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Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. sebagian dengan sebagian yang
lain adalah sama, mereka menyuruh membuat yang munkar dan melarang
berbuat yang ma'ruf dan mereka menggenggamkan tangannyal®¥l. Mereka
telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-
orang munafik itu adalah orang-orang yang fasik.

Q.S. al-Nisa ayat 140
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Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada kamu di dalam Al
Quran bahwa apabila kamu mendengar ayat-ayat Allah diingkari dan
diperolok-olokkan (oleh orang-orang kafir), maka janganlah kamu duduk
beserta mereka, sehingga mereka memasuki pembicaraan yang lain. Karena
sesungguhnya (kalau kamu berbuat demikian), tentulah kamu serupa dengan
mereka. Sesungguhnya Allah akan mengumpulkan semua orang-orang munafik
dan orang-orang kafir di dalam Jahannam,

16. Q.S. al-Anfal ayat 15
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bertemu dengan orang-orang
yang kafir yang sedang menyerangmu, maka janganlah kamu membelakangi
mereka (mundur).”

E. AL-AMR BI AL-MA‘RUF WA AL-NAHY ‘AN AL-MUNKAR

1. Q.S. al-Maidah ayat 105
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Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; tiadalah orang yang sesat itu
akan memberi mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk:
Hanya kepada Allah kamu kembali semuanya, maka Dia akan menerangkan
kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.

2. Q.S. al-Bagarah ayat 42
Osalis 35 3 1545555 ol 3 el 35

“Dan janganlah kamu campur adukkan yang hak dengan yang bathil dan
janganlah kamu sembunyikan yang hak itu, sedang kamu mengetahui.”

3. Q.S. al-Baqarah ayat 44
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“Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu

melupakan diri (kewajiban) mu sendiri, padahal kamu membaca Al Kitab
(Taurat)? Maka tidaklah kamu berpikir?”

4. Q.S. al-Maidah ayat 77
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Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui
batas) dengan cara tidak benar dalam agamamu. Dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum
kedatangan Muhammad) dan mereka telah menyesatkan kebanyakan
(manusia), dan mereka tersesat dari jalan yang lurus."

5. Q.S. al-Maidah ayat 78
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“Telah dila'nati orang-orang kafir dari Bani Israil dengan lisan Daud dan Isa
putera Maryam. Yang demikian itu, disebabkan mereka durhaka dan selalu
melampaui batas.”

6. Q.S. al-Taubah ayat 71
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“Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan

diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. “

7. Q.S. al-Taubah ayat 111-112
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“Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang mukmin diri dan harta
mereka dengan memberikan surga untuk mereka. Mereka berperang pada jalan
Allah; lalu mereka membunuh atau terbunuh. (Itu telah menjadi) janji yang
benar dari Allah di dalam Taurat, Injil dan Al Quran. Dan siapakah yang lebih
menepati janjinya (selain) daripada Allah? Maka bergembiralah dengan jual
beli yang telah kamu lakukan itu, dan itulah kemenangan yang besar. Mereka
itu adalah orang-orang yang bertaubat, yang beribadat, yang memuji, yang
melawatl%?l yang ruku', yang sujud, yang menyuruh berbuat ma'ruf dan
mencegah berbuat munkar dan yang memelihara hukum-hukum Allah. Dan
gembirakanlah orang-orang mukmin itu.”

Q.S. al-Asr ayat 1-3
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Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat
menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya
menetapi kesabaran.
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